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ABSTRAK

Total Hip Replacement (THR) adalah Tindakan operasi ganti sendi dengan alat dengan bagian
sambungan yang bulat diganti atau dipangkas, dan penutup logam sambungan diganti dengan cangkang
setengah lingkaran. Tujuan penelitian ini adalah bagaimana intervensi Infrared, Transcutaneous
Electrical Nerve Stimulation dan Core Stability Exercise dapat menghilangkan nyeri, menambah
Lingkup Gerak Sendi (LGS), kekuatan otot dan meningkatkan fungsional aktivitas. Metode penelitian
yang di gunakan pada studi kali ini dengan menggunakan studi kasus. Data diperoleh dari anamesis,
pemeriksaan, dan penatalaksanaan fisioterapi. Hasil adanya perubahan pada komponen intervensi yang
sudah dilakukan yaitu nyeri menggunakan Visual Analog Scale (VAS) dengan nyeri diam,tekan dan
gerak, kekuatan otot menggunakan Manual Musle Testing (MMT) di ukur pada grup otot fleksor dan
ektensor, Lingkup Gerak Sendi (LGS) mengunakan goniometer di ukur di bagian Trokhantor Major
pada gerakan fleksi dan ektensi, pemeriksaan aktivitas fungsional menggunakan Index Barthel di
karenakan pasien badrest dan memiliki ketergantungan pada orang lain . Simpulannya dengan kondisi
operasi penggantian total hip dengan modalitas Infrared, Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation
dan Core Stability Exercise dapat mengurangi nyeri, meningkatkan luas gerak sendi, dan meningkatkan
fungsional aktivitas. Studi tersebut dilakukan sebanyak enam kali intervensi dengan modalitas di atas.
Disebutkan sebelumnya, hasil penelitian ini signifikan.

Kata kunci : index barthel, total hip replacement

ABSTRACT

Total Hip Replacement (THR) is a joint replacement operation with a tool in which the round part of
the joint is replaced or trimmed, and the metal cover of the joint is replaced with a semicircular shell.
This research aims to show how Infrared intervention, Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation,
and Core Stability Exercises can eliminate pain, increase Joint Range of Motion (LGS) and muscle
strength, and increase functional activities. The research method used in this study is a case study. Data
was obtained from anamnesis, examination, and physiotherapy management. The results of changes in
the intervention components that have been carried out are pain using the Visual Analog Scale (VAS)
with silent, pressing, and moving pain, muscle strength using Manual Muscle Testing (MMT) measured
in the flexor and extensor muscle groups, Joint Range of Motion (LGS) using a goniometer to measure
the greater trochanter during flexion and extension movements, functional activity examination using
the Barthel Index because the patient is terrible rest and has a dependency on other people. In
conclusion, total hip replacement surgery with Infrared modalities, Transcutaneous Electrical Nerve
Stimulation, and Core Stability Exercises can reduce pain, increase joint range of motion, and increase
functional activities. The study carried out six interventions using the above modalities. As previously
mentioned, the results of this study are significant.

Keywords : total hip replacement, index barthel
PENDAHULUAN

Sendi panggul merupakan bagian penting dalam kerangka perkembangan manusia, Fungsi
utama sendi panggul adalah untuk secara dinamis menopang berat sumbu/batang tubuh. Jika
sendi panggul mengalami masalah atau cedera, aktivitas akan terganggu. Panggul terletak di
I ——

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 3530



Volume 5, Nomor 2, Juni 2024 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

bawah perut dan di antara dua tulang pinggul. Jika sendi panggul rusak, penggantian panggul
total adalah prosedur yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. (Gold et al.,
2023)

Total Hip Replacement (THR) ialah penggantian sendi panggul yang telah mengalami
degenerasi. Artinya bagian sambungan yang bulat diganti atau dipangkas, dan penutup logam
sambungan diganti dengan cangkang setengah lingkaran. (Anna & Eko, 2020). Tujuan
dilakukannya operasi ini yaitu untuk mengembalikan fungsional sendi yang telah menurun,
menurunnya rasa sakit dengan penyebab patah tulang, pergeseran tulang, kelainan bentuk
bawaan dan masalah lain yang berkaitan dengan lingkup gerak pada tulang panggul. (Mustiko
& Pristianto, 2021).

Adanya masalah muskulo di Indonesia di data oleh keternagakerjaan bidang kesehatan
ialah banyaknya 11,9% dan yang bergejala yakni 24,7% (Riskesdas, 2018). Adanya operasi
pergantian lutut 2010 pada penduduk Amerika Serikat ialah 0,83% dan 1,52%. Data yang ada
diantara pergantian lutut antara wanita dan pria meningkat seiringnya bertambah usia yang bisa
mencapai 5,26%. Perhitungan ini terkait 4,7 juta penduduk yaitu wanita dan pria yang telah
melakukan operasi pada tahun 2010. Ini memperlihatkan data meningkat dengan signifikan
pada pergeseran ke usia yang lebih muda. (Mackie et al., 2015).

Infrared memancarkan radiasi elektromagnetik secara berulang yang dapat menghasilkan
panas. Infared memiliki panjang gelombang 780 hingga 1500 nm dengan peningkatan terbesar
sekitar 1000 nm. (Amin et al., 2018). Efek radiasi Infrared bersifat fisiologis dan terapeutik,
seperti meningkatkan metabolisme, melebarkan pembuluh darah, merelaksasi saraf sensorik,
mengurangi kejang jaringan otot, dan mengaktifkan kelenjar keringat. Efek terapeutik yang
dihasilkan meliputi pereda nyeri, relaksasi otot, dan peningkatan suplai darah. Berdasarkan hal
ini, radiasi Infrared mungkin berguna dalam operasi Total Hip Replacement (THR) (Salim &
Saputra, 2021)

Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation ialah metode yang sering digunakan untuk
mengurangi nyeri pada berbagai gangguan muskuloskeletal. (Rizgi, 2018). Bila ditempelkan
pada area pinggul, Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation dipercaya dapat meredakan
nyeri dan menstimulasi serabut saraf untuk meredakan nyeri. Ketika diterapkan pada area yang
nyeri, Transcutaneous Electrival Nerve Stimulation memblokir nosiseptor dan melepaskan
endorfin dari tubuh sebagai anestesi alami, sehingga mengurangi nyeri (Rosida, et al., 2022)

Core Stability Exercise ialah Latihan secara aktif untuk memperkuat otot dan
meningkatkan stabilitas tulang belakang. Memperkuat tulang belakang pada otot lumbal dan
menstabilkan tulang belakang yang berguna untuk mengurangi nyeri dan peningkatan
fungsional aktivitas. (Ali et al., 2017). Core Stability Exercise juga dapat meningkatkan
stability trunk, pelvic, penguatan otot abdominal dan tulang belakang (Gorji et al., 2022).
Dengan mempertahankan postur tubuh yang baik, meningkatkan stabilitas dan keseimbangan
postur saat melakukan gerakan dengan memberikan Core Stability ini bertujuan untuk menjaga
tingkat kekuatan otot, Lingkup Gerak Sendi (LGS), dan kapasitas fungsional dapat menjadi
dasar dari semua gerakan sendi panggul (Puspita & Sudrajat, 2021)

Tujuan dalam penelitian ini adalah bagaimana modalitas Infrared, Transcutaneous
Electrical Nerve Stimulation dan Core Stability Exercise dapat menghilangkan nyeri,
bertambahnya Lingkup Gerak Sendi (LGS), kekuatan otot serta peningkatan fungsional
aktivitas.

METODE

Metode penelitian yang di gunakan pada studi kali ini dengan menggunakan studi kasus,
yang mana data diperoleh dari anamesis, pemeriksaan, dan penatalaksanaan fisioterapi.
Penelitian ini berlangsung di Klinik Griya Fisioterapi RingRoad Karanganyar dengan satu
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subjek penelitian yang diberikan intervensi fisioterapi berupa Core Stability Exercise dan
modalitas seperti Infrared dan Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation dengan waktu
observasi selama 3 minggu. Studi kasus pada penelitian ini dilakukan 6x intervensi fisioterapi
pada pasien penderita post Total Hip Replacement (THR) di Griya Fisioterapi RingRoad
Karanganyar.

Subyek merupakan seorang laki laki berusia 70 tahun dengan diagnosia medis pasca
operasi Total Hip Replacement (THR). Pasien mengeluhkan nyeri pada panggul kanan akibat
operasi, keterbatasan lingkup gerak sendi, penurunan kekuatan otot sehingga menyebabkan
terganggunya dalam melakukan aktivitas fungsional. Pada sewaktu kerja sering jatuh tetapi
tidak pernah di rasa, setelah itu merasakan sakit ketika berjalan lama dan akhirnya operasi ganti
sendi menjadi implan dan mulai fisioterapi 2 bulan setelah operasi. Pada tanggal 2 April 2024
pasien mendapatkan penanganan fisioterapi dengan hasil pemeriksaan berupa tekanan darah
112/67 mmHg, nadi 94x/menit, pernapasan 23x/menit. Berat badan 70 kg dan tinggi badan 170
cm.

Pada pemeriksaan inspeksi secara stastis terdapat atrofi pada otot hamstring dan tibialis
anterior, datang menggunakan tandu dan adanya luka diabetes pada kaki. Pada pemeriksaan
inspeksi secara dinamis pasien sedikit kesulitan dalam miring kanan. Pada pengukuran gerak
dan sendi ditemukan adanya keterbatasan gerak dan penurunan kekuatan otot. Pada gerak aktif
terdapat keterbatasan Lingkup Gerak Sendi (LGS) pada gerakan ekstensi dan fleksi. Terdapat
penurunan kekuatan otot fleksor hip dextra 3/5 Manual Muscle Testing (MMT). Pada
pemeriksaan nyeri, terdapat nyeri diam 1, nyeri tekan 4 dan nyeri gerak 5.

Ada berbagai jenis masalah klinis yang terjadi setelah penggantian pinggul total (THR).
Terapi fisik atau fisioterapi adalah salah satu cara untuk mengatasi masalah ini. Masalah
fisiotepis meliputi nyeri, kekuatan otot, mobilitas sendi (LGS), dan aktivitas fungsional.
Permasalahan terapi fisik yang diangkat pada penelitian ini adalah gangguan aktivitas
fungsional, nyeri, rentang gerak (LGS), dan kekuatan otot dengan latihan Core Stability
menggunakan Infrared dan Trancutaneous Electrical Nerve Stimation.

Evaluasi yang di berikan di penelitian ini adalah nyeri menggunakan Visual Analog Scale
(VAS), kekuatan otot menggunakan Manual Musle Test (MMT), Lingkup Gerak Sendi (LGS)
menggunakan goniometer dan aktivitas fungsional menggunakan Index Barthel.

HASIL

Pasien atas nama Tn. J.S berusia 70 tahun dengan keluhan utama nyeri pada panggul akibat
operasi total hip replacement diberikan intervensi fisioterapi berupa Infrared, Transcutaneous
Electrical Nerve Stimulation, dan Core Stability Exercise. Pemberian intervensi fisioterapi
pada program ini bertujuan untuk mengatasi problematika fisioterapi yang sedang terjadi di
antaranya berupa nyeri, penurunan Lingkup Gerak Sendi (LGS), penurunan kekuatan otot dan
aktivitas fungsional pasien dengan pemeriksaan sebagai berikut:

Tabel 1. Pemeriksaan Nyeri menggunakan Visual Analog Scale
Nyeri Terapi Terapi
Pertama  Terakhir
(T0) (T6)
Diam 1 1
Tekan 4 3
Gerak 5 3

Visual Analog Scale (VAS) dibuat untuk mengukur intensitas nyeri pasien dalam berbagai
situasi, seperti ketika pasien diam, bergerak, atau saat ditekan pada area yang akan diperiksa.
Pemeriksaan ini digunakan untuk mencatat bagaimana nyeri pasien berkembang atau untuk
membandingkan intensitas nyeri. Pengukuran nyeri diukur dengan skala Visual Analog Scale
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(VAS), pada nyeri diam, nyeri tekan, dan nyeri gerak dari TO hingga T6 pada hip. Hasil dari
penilaian nyeri diam TO dengan nilai 1 dan pada T6 tetap sama menjadi 1. Pada penilaian nyeri
tekan didapatkan TO dengan nilai 4 pada T6 nyeri tekan turun menjadi 3. Pada penilaian nyeri
gerak didapatkan TO dengan nilai 5, dan pada T6 terdapat penurunan nyeri gerak menjadi 3.

Tabel 2. Pemeriksaan Nilai Kekuatan Otot Menggunakan Manual Muscle Testing
Grup Terapi Terapi
Otot Pertama (T0)  Terakhir (T6)
Fleksor 3 4
Hip
Ektensor 3 4
Hip

Manual Muscle Testing (MMT) digunakan untuk mengukur kualitas otot dengan memberi
pasien instruksi untuk menggerakkan gerakan tertentu. Manual Muscle Testing (MMT) juga
dapat digunakan untuk menguji kekuatan otot terhadap resistensi atau tahanan dengan
menggunakan contoh yang diberikan terapis pada saat otot pasien berkontraksi atau bergerak
dan terapis menahan gerakan tersebut. Di dapatkan hasil otot fleksor dan ektensor, dari TO
hingga T6 pada hip. Hasil penilaian otot fleksor TO dengan nilai 3 dan pada T6 terdapat
peningkatan menjadi 4. Pada otot ektensor didapatkan TO dengan nilai 3 pada T6 meningkat
menjadi 4.

Tabel 3. Pemeriksaan Lingkup Gerak Sendi Menggunakan Goniometer
Regio Gerakan Terapi Terapi
Pertama (T0) Terakhir (T6)
Hip Ektensi  — (10°-0°-50°)  (15°-0°-60°)
Dextra Fleksi

Lingkup gerak sendi (LGS) adalah alat untuk mengukur batas suatu bagian tubuh yang
dapat digerakkan pada suatu sendi. Lingkup gerak sendi di ukur dengan goniometer dapat
dilihat dengan hasil yang tertera pada tabel diatas Lingkup Gerak Sendi (LGS) pada terapi yang
telah dilakukan sebanyak 6x. Adanya peningkatan lingkup gerak sendi di hip dextra dari
gerakan fleksi hip 50° menjadi 60° dan gerakan ektensi hip dari 10° menjadi 15°. Dalam
pembahasan mengenai kasus total hip replacement dextra dengan keluhan keterbatasan sendi.
Tujuan dari fisioterapi yaitu untuk menambah Lingkup Gerak Sendi (LGS) sehingga pasien
dapat melakukan aktifitas tanpa adanya keluhan.

Tabel 4. Pemeriksaan Aktivitas Fungsional Menggunakan Index Barthel

No Item yang Terapi Terapi

dinilai Pertama  Terakhir
(TO) (T6)

1 Makan 1 1

2 Mandi 0 0

3 Perawatan diri 0 0

4 Berpakaian 1 1

5 BAB 0 1

6 BAK 0 1

7 Penggunaan 0 1
toilet
Transfer 1 2

9 Mobilitas 1 1

10 Naik turun 0 0
tangga
Total skor 4 8
Interprestasi Berat Berat

.
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Pada penilaian aktivitas fungsional menggunakan Index Barthel di dapatkan perubahan
meningkatnya kemampuan fungsional di item penilaian BAB, BAK dan pengunaan toilet dari
nilai 0 menjadi 1 dan transfer dari nilai 1 menjadi nilai 2. Dengan interprestasi ketergantungan
total. Di pakainya Index Barthel pada kasus tersebut di karenakan pasien badrest dan memiliki
ketergantungan pada orang lain. Index Barthel juga membantu permasalah aktivitas fungsional
terhadap pasien karena pasien tidak bisa melakukan aktifitas apapun, Index Barthel juga dapat
memperlihatkan bagaimana perkembangan aktivitas fungsional yang terjadi sebelum dan
sesudah terapi.

PEMBAHASAN

Nyeri

Nyeri ialah mekanisme pertahanan yang memberikan kesadaran bahwa kerusakan jaringan
yang akan terjadi. Karena nilai eksistensialnya, reseptor nyeri tidak beradaptasi dengan
stimulasi berulang atau berkepanjangan (Rizqi & Putra, 2021). Nyeri adalah pengalaman
sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan akibat kerusakan jaringan baik aktual
maupun potensial. (Bahrudin, 2017).

Pemberian intervensi Infrared dan Transcutanoeus Electrical Nerve Stimulation untuk
kasus Total Hip Replacement (THR) berguna untuk mengurangi nyeri, nyeri tersebut tidak
langsung cepat berkurang tetapi secara perlahan. Nyeri tersebut di karenakan bekas operasi
Total Hip Replacement (THR), pasien dengan nyeri tersebut tidak dapat melakukan apapun.
Nyeri berkurang bila terjadi pada pasien tersebut dengan penggunaan Infrared. Pemberian
Infrared diberikan pada daerah yang mengalami masalah, dalam kasus ini diberikan penyinaran
pada sekitaran pinggul (Abdillah et al., 2021).

Radiasi infra merah yang diberikan pada kulit dapat menimbulkan rasa panas pada area
yang di sinari. Oleh karena itu, penyinaran dengan radiasi infra merah mempercepat proses
perubahan dan juga meningkatkan suplai oksigen dan nutrisi ke jaringan, memfasilitasi
perbaikan jaringan jika terjadi kerusakan (Abdillah et al, 2021).

Selain itu pemberian Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation yang memberikan
sensasi kesemutan atau nyeri mengelitik hal ini disebabkan oleh meningkatnya rangsangan
terhadap kemampuan tubuh dalam melawan nyeri sehingga meningkatkan pelepasan hormon
endorfin dalam tubuh dan menurunkan sensasi nyeri yang dirasakan pasien (Puspitaningtsya et
al, 2023).

Kekuatan Otot

Manual Muscle Testing (MMT) atau test kekuatan otot adalah pengukuran fisioterapi
dengan cara mengerakkan suatu gerakan untuk menilai kekuatan dan fungsi otot individu atau
kelompok otot. Ini melibatkan gerakan aktif dari pasien yang akan diperiksa. Kekuatan otot
ialah gerakan kekuatan maksimum yang dapat dihasilkan oleh suatu otot atau sekelompok otot
pada kecepatan tertentu. Artinya, memberikan stabilitas dan mobilitas pada sistem
muskuloskeletal, yang memberikan stabilitas dan mobilitas pada sistem muskuloskeletal,
sehingga memungkinkannya melakukan gerakan fungsional. (Arti & Widanti, 2023).

Pemberian Core Stability Exercise pada kasus Total Hip Replacement (THR) berguna
untuk menambah masa kekuatan otot. Core Stability Exercise pada latihan Bridging dan Pelvic
Titling dapat menambah masa kekuatan otot. Latihan Pelvic Tilting sebagai berikut posisikan
pasien tidur terlentang dan intruksikan pasien untuk mengontraksikan otot perut disertai
dengan mendorong kebelakang dan naikkan pantat sedikit. Tahan gerakan tersebut hingga
hitungan 10 detik lalu intruksikan pasien untuk relax (Purnamasari & Kingkinnarti, 2023).
Latihan Bridging ialah posisikan pasien terlentang lalu flesikan kedua knee 90° dan
intruksikan pasien untuk mengangkat pantat secara perlahan-lahan (Jang et al., 2013).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Manual Musle Testing (MMT) pada hip untuk
gerakan fleksi adalah 3 dan nilai Manual Muscle Testing (MMT) untuk gerakan ekstensi adalah
3. Setelah dilakukan sebanyak 6x terapi, nilai Manual Muscle Testing (MMT) pada daerah hip
untuk gerakan fleksi dan ekstensi adalah 4. Hal ini menunjukkan bahwa Core Stability Exercise
dengan latihan Bridging dan Pelvic Tilting dapat menambah nilai kekuatan otot. Peningkatan
kekuatan otot yang terjadi dapat disebabkan oleh adanya penatalaksaan fisioterapi yang saling
berkaitan. Core Stability Exercise yang diberikan kepada pasien secara langsung berpengaruh
terhadap Manual Muscle Testing (MMT) (Riqzi et al., 2023)

Lingkup Gerak Sendi

Metode pengukuran untuk mengetahui batas gerakan yang akan di ukur disebut Lingkup
Gerak Sendi (LGS). Lingkup gerak sendi di ukur dengan Range of Motion. Range of Motion
(ROM) ialah istilah yang biasa digunakan untuk mengukur sendi pada tubuh manusia ke arah
yang berbeda. Pengukuran ini penting dalam bidang kedokteran, fisioterapi, dan rehabilitasi
medik karena memungkinkan para profesional medis menilai fleksibilitas, mobilitas, dan
fungsi sendi (Arti & Widanti, 2023). Setiap Range of Motion memiliki batas normal pada
gerakan sendi. Pada hip normal gerakan sagital adalah ektensi normal derajadnya adalah 15°
dan gerakan fleksi normal derajadnya adalah 125°. Letak pengukuran pada hip adalah
Trokhantor Major.

Pemberian Core Stability Exercise pada kasus Total Hip Replacement (THR) berguna
untuk menambah Lingkup Gerak Sendi (LGS). Core Stability Exercise yang di gunakan adalah
Close and Open Kinetic guna menambah gerakan fleksi dan ektensi sendi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai Lingkup Gerak Sendi (LGS) pada hip untuk gerakan fleksi adalah
50° dan nilai Lingkup Gerak Sendi (LGS) untuk gerakan ekstensi adalah 10°. Setelah dilakukan
sebanyak 6x terapi, nilai Lingkup Gerak Sendi (LGS) pada daerah hip untuk gerakan fleksi
menjadi 60° dan gerakan ekstensi menjadi 15°. Hal ini menunjukkan bahwa Core Stability
Exercise dengan gerakan Close and Open Kinetic dapat lingkup gerak sendi.

Peningkatan Lingkup Gerak Sendi (LGS) pada Core Stability Exercise yang terjadi karena
6x latihan Close and Open Kinetic. Setelah itu akan terjadi aktivasi otot-otot core global dan
memperkuat core muscle, sehingga akan memperbaiki stabilitas dan peningkatan Lingkup
Gerak Sendi (LGS) pada hip (Pombu et al, 2023)

Aktivitas Fungsional

Aktivitas fisik merupakan pergerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka dan
memerlukan energi. Aktivitas fungsional juga menggambarkan kemampuan pasien dalam
melakukan aktivitas fungsional dalam kehidupan sehari-hari, seperti perawatan diri,
mengangkat, berjalan, duduk, berdiri, tidur, dan jongkok (Kardi et al., 2020)

Core Stabily Exercise adalah latihan yang dapat diberikan oleh fisioterapis untuk
mengkoordinasi serta meningkatkan ketahanan dari otot trunk untuk menjaga stabilitas tulang
belakang (Mohammadimajd et al., 2020). Tujuan dari latihan ini adalah untuk
mengontraksikan dan mengkondisikan otot postural Anda secara optimal untuk menjaga postur
dan keseimbangan yang baik (Anjasmara et al., 2021) Core Stability Exercise yang digunakan
untuk menambah kemampuan fungsional pada kasus Total Hip Replacement ialah gerakan Sit
Up. Sit Up dilakukan dengan posisi badan terlentang lalu kaki menekuk dan di angkat sedikit,
perintahkan untuk mengangkat kepala juga tangan tahan hingga 3 detik lalu luruskan badan
(Makara, 2018)

Core Stability Exercise melatih otot-otot seperti diafragma, dasar panggul, otot perut,
Errector Spine dan glutes. Otot-otot ini membantu menstabilkan tulang belakang dan panggul
selama gerakan fungsional (Afriannisyah et al., 2020). Pemberian Core Stability Exercise ini
dapat meningkatkan fungsional aktivitas dan mengurangi disabilitas (Noormohammadpour et
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al, 2017). Kemampuan fungsional penelitian ini menggunakan Index Barthel. Indeks Barthel
merupakan ukuran hasil yang berpusat pada pasien yang biasa digunakan dalam rangkaian
rehabilitasi untuk menilai status fungsional pasien saat masuk dan keluar (Pournajaf et al.,
2023). Index Barthel di dapatkan dengan hasil wawancara dan pelaksanaan fisioterapi.
Pemberian Core Stability Exercise pada kasus Total Hip Replacement (THR) berguna untuk
menambah kemampuan fungsional pasien.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan dengan penggunaan Infrared, Transcutaneous Electrical Nerve
Stimulation, dan Core Stability Exercise yang dilakukan pada pasien berusia 70 tahun bernama
Tn. J.S. dengan keluhan nyeri pasca operasi Total Hip Replacement (THR) bahwa dengan
modalitas di atas dapat mengurangi nyeri, meningkatkan Lingkup Gerak Sendi (LGS),
kekuatan otot dan aktivitas fungsional. Penelitian ini dilakukan sebanyak 6x dan didapatkan
hasil yang signifikan dengan hasil dan pembahasan yang sudah tertera di atas.
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